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GEREJA SEBAGAI PUBLIC SPACE: SEBUAH EKSPLORASI TEOLOGIS PERGESERAN
POLA KOMUNIKASI ERA DIGITAL DI GKI PAHLAWAN MAGELANG
(“EKSPLORASI TEOLOGIS POLA KOMUNIKASI ERA DIGITAL”)

ABSTRAK

Penetrasi media sosial yang begitu masif di ruang publik umum maupun ruang publik Gereja
khususnya, telah memunculkan fenomena baru dalam kehidupan sosial masyarakat baik itu
dalam cara berkomunikasi maupun dalam cara memaknai relasi sosial satu dengan yang la4n.
Pembahasan tesis ini secara keseluruhan berfokus pada eksplorasi teologis pergeseran pola
komunikasi. Sebuah kajian terhadap media sosial untuk melihat pengaruhnya terhadap
pergeseran pola komunikasi dan bagaimana relevansinya terhadap pemaknaan eklesiologi dalam
konteks era digital.

Penelitian dilakukan di jemaat GKI Pahlawan Magelang, untuk menguji hipotesa. Dan didapati
berdasarkan hasil uji hipotesis baik secara parsial maupun simultan terhadap indikator variabel,
terbukti bahwa teknologi komunikasi (media sosial) berpengaruh cukup signifikan terhadap
perubahan dan bentuk komunikasi. Artinya hipotesa terjawab bahwa telah terjadi pergeseran
pola komunikasi dan interaksi antar sesama, khususnya di ruang publik Gereja GKI Pahlawan
Magelang. Dengan demikian, pergeseran pola komunikasi yang terjadi akan pula berpengaruh
pada pemaknaan eklesiologi Gereja. Hal ini ditunjukan oleh hasil analisis statistik dan deskripsi
persentase jawaban responden di mana pergeseran pola komunikasi terbukti secara signifikan
dapat mempengaruhi pemaknaan baru eklesiologi Gereja era digital.

Gereja yang hidup adalah gereja yang terus membarui diri sesuai dengan konteks perkembangan
dan tantangan zaman. Era media komunikasi digital adalah era di mana Gereja menantang diri
untuk menjadi relevan dan signifikan sesuai panggilanya. Mampu hadir menjadi Gereja yang
kontekstual dan menjawab tantangan zamannya. Karena itu harapannya akan muncul pema-
haman/pemaknaan baru yang paradigmatis baik secara teknologis maupun teologis yaitu
konsepsi eklesiologi era digital. Sebuah konsepsi pemahaman tentang Gereja yang kontekstual
yang mendasari setiap gerak langkah karya nyatanya.

Kata Kuci:

Teknologi komunikasi, internet, new media, media sosial, realitas sosial, budaya media, era
digital, komunikasi, generasi milenial, digital native, teologi, komunikasi konvensional,
komunikasi kontemporer, komunikasi iman, intergenerasi, literasi media, eklesia digital.
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BAB |
PENDAHULUAN

“We tend to see God reflected in nature, but my bet is that
technology is the better mirror of God” — Kevin Kelly

1.1. Latar Belakang

Sejak awal kehidupan manusia, komunikasi sudah menjadi sarana penting dalam interelasi dan
interaksi sosial baik antar pribadi ataupun kelompok. Dalam fungsinya sebagai pembentuk
interaksi sosial, komunikasi mengalami tahap perkembangan seiring dengan kemajuan teknologi
di mana antara media komunikasi dan komunikasi membentuk keterhubungan yang saling mem-
pengaruhi. Komunikasi tidak saja sebagai media penyampaian pesan namun berfungsi mem-
bentuk pola komunikasi yang dinamis. Media komunikasi menjadi hal yang tak terpisahkan
dalam interelasi manusia dari masa ke masa.

Komunikasi secara fungsional adalah sarana penyampaian ide, gagasan, pendapat, pan-
dangan, atau perasaan kepada sesama dengan tujuan tidak terjadinya kesepahaman kedua pihak
mengenai pesan yang disampaikan. Sebagai makhuk sosial, manusia tidak bisa mentransferkan
pesan ke penerima pesan tanpa komunikasi. Berkomunikasi tidak hanya dilakukan dengan
bercakap langsung - tatap muka, namun dapat dilakukan melalui cara-cara tidak langsung,
seperti penggunaan media. Pada saat ini, media komunikasi menunjukkan perkembangan yang
sangat signifikan. Hal ini dapat diketahui melalui bagaimana saat ini orang-orang dapat berko-
munikasi/berinteraksi secara langsung, namun secara fisik mereka tidak (harus) bertemu. Media
komunikasi saat ini mampu menjembatani antar relasi, mampu menyam-paikan pesan dengan
cepat tanpa perlu harus mempertemukan komunikator dan komunikannya. Media komunikasi
canggih yang lahir dari revolusi komunikasi yang menarik dan mencengangkan, bahkan menan-
tang. Dikatakan menarik karena media komunikasi adalah hasil revolusi komunikasi yang
mampu memberikan perubahan pola dan struktur proses komunikasi. Dinilai mencengangkan
karena media komunikasi saat ini adalah hasil revolusi komunikasi berupa teknologi informasi
yang mampu menyampaikan pesan komuni-kasi sampai menembus batas ruang dan waktu.
Kemudian dinilai menantang karena penggunaan media komunikasi saat ini terlepas dari aspek-
aspek positif dan berbagai dampak yang ditimbulkannya, dapat menjadi lanskap kultur yang
menarik untuk dikaji lebih jauh baik dari aspek sosial, teologis dan lain lain.

Perkembangan media komunikasi, dari catatan sejarah mencatat adanya pergeseran
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebelum kecanggihan teknologi

komunikasi mendapat bentuk seperti sekarang ini, media komunikasi telah mengalami tahap—
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tahap perkembangan di setiap eranya. Everett M. Rogers dalam bukunya Communication
Technology: The New Media in Society mencatat empat era® (tahap) perkembangan komunikasi
manusia. Era/tahap tersebut adalah era tulisan (writing era), era cetak (printing era), era
telekomunikasi (telecommunication era), dan era komunikasi interaktif (interactive communi-
cation era). Dan tahap komunikasi interaktif (interactive communication era?), merupakan tahap
yang paling kontemporer di mana telekomunikasi terjadi antara dua media yang berbeda dan
difasilitasi oleh keberadaan komputer. Rogers mencatat era ini berawal dari ditemukannya
ENIAC (Electronic Numerical Integrator And Computer) sebutan untuk perangkat kerja kom-
puter sederhana yang menggunakan tabung lampu vacum yang dilakukan oleh sekelompok
ilmuwan di universitas Pensylvania pada tahun 1946. Sepertiga abad kemudian penemuan
sederhana ini menghasilkan perangkat yang lebih kecil, lebih canggih dan lebih fleksibel dalam
penggunaannya. Era di mana komunikasi interaktif mencapai perkembangan yang signifikan
dengan penggabungan dua aspek yaitu aspek telekomunikasi dan juga informatika. Teknologi
komunikasi yang canggih dan modern dengan sistem digital. Maka dengan memperhatikan tahap
perkembangan media komunikasi di setiap eranya dapat disimpulkan bahwa bentuk komunikasi
itu dinamis dan tidak dapat dipisahkan dari perkembangan media penyampaiannya. Perkem-
bangan media komunikasi pada gilirannya mengubah bentuk komunikasi pada setiap eranya,
mulai dari media komunikasi yang sangat sederhana sampai mendapat bentuknya yang kian

canggih seperti sekarang ini.

1.1.1. Komunikasi: Media Sosial

Komunikasi adalah ciri mendasar (basic feature) dari seluruh kegiatan manusia dan bagian dari
proses interaksi sosial®. Sarana krusial yang menghubungkan baik antar pribadi (inter-personal),
kelompok atau massa dalam segala kepentingan maupun aktualisasi dirinya®. Komunikasi dalam
perspektif sosiologis tidak lain adalah bagian dari proses sosial yang di dalamnya terjadi inte-
raksi yang menjadi dasar terbangunnya relasi yang kuat dalam suatu komunitas. Di era budaya
digital (digital culture) hari ini komunikasi menjadi lebih komplek. Burhan Bungin mengatakan

! Everret M. Rogers, Communication Technology, The New Media in Society,(New York: The Free Press,
1986), h.25-26.

2 Rogers, Communication Technology, The New Media in Society. h.30-31.

3M. Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h. 55. Lihat
juga “ Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial”, Sorjono Soeckanto mengatakan bahwa suatu interaksi sosial tidak
akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu:1) adanya kontak sosial (social contact) dan 2)
adanya komunikasi. Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press,
2017), h.58.

4 Lihat “Komunikasi sebagai Aktvitas Sosial”. Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunuikasi, (Jakarta:
Kharisma Putra Utama, 2016), h. 63.



kontak sosial baru terjadi apabila adanya hubungan fisikal, sebagai gejala sosial hal itu bukan
semata-mata hubungan badaniah, karena hubungan sosial terjadi tidak saja secara menyentuh
seseorang, namun orang dapat berhubungan dengan orang lain tanpa harus menyentuhnya.
Misalnya kontak sosial sudah terjadi ketika seseorang berbicara dengan yang lain, bahkan kontak
sosial juga dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi, seperti melalui telepon, telegrap,
radio, surat, televisi, internet, dan sebagainya®. Bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan secara
fisik (badaniah) tidak perlu menjadi syarat utama terjadinya kontak sosial®. Dengan demikian
kehadiran media sosial yang berbasis pada jaringan internet menjadi hal yang tak terhindarkan
dalam mereformasi bentuk media dan pola komunikasi dalam konteks interaksi sosial. Adalah
hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di
dalamnya memainkan peran secara aktif. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubung-

an antara pihak-pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi’.

Anthony Mayfield dalam bukunya yang berjudul What is Social Media menjabarkan

dengan sederhana apa itu media sosial, makna dan karakteristiknya®:

What is social media? Social media is best understood as a group of new kinds of online
media, which share most or all of the following characteristics:

Participation

social media encourages contributions and feedback from everyone who is interested. It
blurs the line between media and audience.

Openness - most social media services are open to feedback and participation. They
encourage voting, comments and the sharing of information. There are rarely any barriers
to accessing and making use of content — password-protected content is frowned on.
Conversation - whereas traditional media is about “broadcast” (content transmitted or
distributed to an audience) social media is better seen as a two-way conversation
Community- social media allows communities to form quickly and communicate
effectively. Communities share common interests, such as a love of photography, a
political issue or a favourite TV show.

Connectedness - Most kinds of social media thrive on their connectedness, making use of
links to other sites, resources and people.

Jadi media sosial dapat dikatakan semacam bentuk komunikasi baru yang diperluas secara tekno-

logis®, merupakan sebuah media daring (online), dengan para penggunanya dapat dengan mudah

® Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 55.

® Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h.59.

" Rudy Setiawan, Kekuatan New Media Dalam Membentuk Budaya Populer Di Indonesia. eJournal lImu
Komunikasi, 2013, 1 (2).h.368.

8Anthony Mayfield, What is Social Media, an e-book from iCrossing, 2008, h. 5, diakses 6 September 2017

® David Holmes, Teori Komunikasi Media, Teknologi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), h.32.



berpartisipasi, berbagi, membangun komunikasi, relasi dan komunitas tanpa di-batasi ruang dan

waktu dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual®°,

Richard Campbell, Christopher R, Martin, Bettina Fabos dalam bukunya, Media and
Culture, mengatakan “The internet and social media have led to significant changes in the ways
we consume and engage with media culture”!!. Komunikasi melalui media sosial yang bersifat
interaktif merupakan bentuk media komunikasi yang memiliki posisi sangat penting terutama
dalam konteks era kultur digital seperti sekarang ini. Institusi media massa dipercaya memiliki
kemampuan dalam penyelenggaraan produksi, reproduksi, distribusi pengetahuan, gaya hidup

dan pola komunikasi secara signifikan.

Kemunculan media daring seperti/melalui internet telah membawa pengaruh yang signi-
fikan terhadap cara orang berkomunikasi dan mengonsumsi media. Indonesia sebagai negara
pengakses internet menunjukan perkembangan yang signifikaan dari tahun ke tahun. Menurut
data pada tahun 2015 dari situs berita We Are Social, dengan penetrasi 34 persen, pengguna
internet di Indonesia mencapai 88,1 juta pengguna. 79 juta di antaranya merupakan pengguna
media sosial aktif. Angka yang tidak mengherankan, mengingat Indonesia merupakan salah satu

negara teraktif di media sosial®?.

Kemudian Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet
Indonesia (APJIT) mengungkap bahwa:

“Lebih dari setengah penduduk Indonesia kini telah terhubung ke internet. Survei yang
dilakukan sepanjang 2016 mencatat bahwa dari 256,2 juta penduduk Indonesia, 132,7
juta orang telah terhubung ke media daring internet. Pada tahun 2017, jumlah pengguna
internet di Indonesia telah mencapai 143,26 juta jiwa. Angka tersebut meningkat naik
dibandingkan pada tahun sebelumnya. Sekretaris Jenderal APJII Henri Kasyfi
Soemartono menjelaskan, jumlah pengguna internet pada tahun 2017 tersebut mencakup
54,68 persen dari total populasi Indonesia yang mencapai 262.2 juta orang. Hal ini
mengindikasikan adanya pertambahan jumlah pengguna setiap tahunnya. Berdasarkan
jenis kelamin, komposisi pengguna internet di Indonesia adalah 51,43 persen laki-laki
dan 48,57 persen perempuan. Adapun berdasarkan usia, sebanyak 16,68 persen pengguna
berusia 13-18 tahun dan 49,52 persen berusia 19-34 tahun. Sementara itu, persentase
pengguna internet berusia 35-54 tahun mencapai 29,55 persen. Dan pengguna internet
yang berusia 54 tahun ke atas hanya mencapai 4,24 persen. Berdasarkan wilayah, lebih
dari separuh atau 58,08 persen pengguna internet di Indonesia pada tahun 2017 berada di

1%Bandingkan dengan pemahaman dari wikipedia dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial.
Diakses tanggal 7 September 2017.

HRichard Campbell,et al, Media and Culture, (NewYork: Bedford/St. Martin’s , 2011), h.13.

12| jna Noviandri, “[infografis] Statistik Pengguna Internet dan Media Sosial Terbaru di Indonesia” dalam

https://id.techinasia.com/talk/statistik-pengguna-internet-dan-media-sosial-terbaru-di-indonesia, diakses

tanggal 07 September 2017.


https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial
https://id.techinasia.com/talk/statistik-pengguna-internet-dan-media-sosial-terbaru-di-indonesia

wilayah pulau Jawa. Adapun sekitar 19 persen berada di Sumatera, 7,97 persen di
Kalimantan, 5,63 persen berada di Bali dan Nusa Tenggara, 6,73 persen berada di
Sulawesi, serta 2,49 persen di Maluku dan Papua. Bila dilihat dari karakter kota atau
kabupaten, sebagian besar atau 72,41 persen pengguna internet berada di kawasan urban
alias perkotaan. Sementara itu, sebanyak 49,49 persen berada di kawasan rural-urban dan
48,25 persen berada di kawasan rural. Hal ini disebabkan karena infrastruktur di urban
sudah sangat bagus, tapi yang di rural masih perlu ditingkatkan. Lalu kemudian
berdasarkan tingkat pendidikan, sebanyak 88 persen pengguna internet di Indonesia
merupakan lulusan S2 atau S3, kemudian 79,23 persen merupakan lulusan sarjana atau
diploma. Pengguna internet yang merupakan lulusan SMA atau sederajat mencapai 70,54
persen. Adapun pengguna internet lulusan SMP atau sederajat mencapai 48,53 persen dan
lulusan SD atau sederajat mencapai 25,10 persen. Sementara itu, pengguna internet yang
tidak mengenyam pendidikan sama sekali mencapai 5,45 persen”?2,

Data survei lainnya juga mengungkap bahwa rata-rata pengguna internet di Indonesia
menggunakan perangkat genggam. Statistiknya sebagai berikut: 67,2 juta orang atau 50,7 persen
pengguna melalui perangkat genggam dan komputer. 63,1 juta orang atau 47,6 persen, pengguna

smartphone. 2,2 juta orang atau 1,7 persen hanya dari komputer!#.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia
dari beragam gender dan tingkat pendidikan, terhubungan aktif dengan internet untuk mengakses
media sosial. Realitas media dalam berinteraksi seolah menjadi “budaya baru” yang tak terpi-
sahkan bagi sebagian masyarakat. Hampir pada setiap aspek kegiatan/aktivitas selalu terhu-
bungan dengan aktifitas penggunaan media sosial melalui perangkat komunikasi mobile seperti
telpon seluler, tablet, personal komputer dan laptop. Masyarakat pengguna internet (cyber
community) sebagai generasi yang melek teknologi menjadikan media sosial sebagai sarana
untuk mengekspresikan dirinya, membentuk komunitas, mem-bangun jaringan dan berpar-

tisipasi dalam berbagai aktivitas.
1.1.2. Media Sosial dan Gereja sebagai Ruang Publik.

Media sosial adalah bentuk jejaring sosial yang membentuk simpul sosial yang saling terkait dan
terikat oleh satu atau lebih tipe hubungan yang spesifik. Simpul-simpul yang dimaksudkan di
sini dapat berupa individu maupun organisasi. Wikipedia memberi pengertian sebagai sebuah
media daring, dengan para penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial

dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di

13 Sakina Rakhma Diah Setiawan, “Tahun 2017, Pengguna Internet di Indonesia Mencapai 143,26 Juta
Orang” dalam https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/19/161115126/tahun-2017-pengguna-internet-di-
indonesia-mencapai-14326-juta-orang, diakses tanggal 8 September 2017

14 “pengguna Internet di Indonesia” dalam http://tekno.kompas.com/ read/2016/10.24//15064727/
2016.pengguna.internet.di. indonesia. capai.132.juta, diakses tanggal 8 September 2017.
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seluruh dunia®®. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai
"sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan
teknologi Web 2.0 yang merupakan platform dari evolusi media sosial yang memungkinkan ter-
jadinya penciptaan dan pertukaran dari user generated content®, adalah sebuah istilah yang
dicetuskan pertama kali oleh O'Reilly Media pada tahun 2003 dan dipopulerkan pada konferensi
web 2.0 pertama pada tahun 20047, merujuk pada generasi yang dirasakan sebagai generasi
kedua layanan berbasis web - seperti situs jaringan sosial, wiki, perangkat komunikasi, dan
folksonomi-yang menekankan pada kolaborasi daring, berbagi antar pengguna.dan yang me-
mungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content"!® sebagai cara populer untuk
menciptakan keterlibatan pengguna di media sosial.

Media sosial di era digital merupakan bagian dari media komunikasi yang erat hubungan-
nya dengan realitas dan rekayasa sosial. Ardianto dalam buku Komunikasi 2.0, mengungkapkan
bahwa media sosial daring, disebut jejaring sosial daring bukan media massa daring karena
media sosial memiliki kekuatan sosial yang sangat mempengaruhi opini publik yang berkembang
di masyarakat. Penggalangan dukungan atau gerakan massa bisa terbentuk karena kekuatan
media daring karena apa yang ada di dalam media sosial, terbukti mampu membentuk opini,
sikap dan perilaku publik atau masyarakat®®. Tidak bisa dipungkiri, media sosial telah membawa
sebuah rekayasa sosial dalam membentuk opini publik masyarakat. Media sosial tidak saja ber-
fungsi sebagai media komunikasi tetapi juga berperan mengin-formasi, membagikan banyak hal,
termasuk memobilisasi masyarakat untuk mendukung dan tidak mendukung oknum atau kelom-
pok tertentu, menyebarkan berita atau isu-isu yang membentuk opini, hoax dan lain-lain. Dan
media sosial bahkan mampu merekonstruksi pemikiran para penggunanya. Pengaruhnya yang
signifikan dapat dilihat dari bagaimana media sosial memegang kendali yang cukup tinggi dalam
mempengaruhi publik seperti dalam isu-isu kemanusiaan, HAM, sosial dan politik, baik lokal,
nasional maupun internasional. Media sosial untuk konteks internasional misalnya, berperan

aktif pada masa-masa kampanye Barrack Obama atau Donal Trump, presiden Amerika Serikat

15“Media Sosial” dalam https:/id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial?veaction=edit&section=5, diakses
tanggal 18 September 2017.

16 Social Media is a group of Internet-based applications that build on the ideological and technological
foundations of Web 2.0, and that allow the creation and exchange of User Generated Content. Andreas, Kaplan M.,
Haenlein Michael. "Users of the world, unite! The challenges and opportunities of social media". Business
Horizons, 2010, h.61. Lihat juga dalam “ Web 2.0 and Social Media”, Christian Fuchs, Social Media A Critical
Introductio, (London: SAGE Publishing Ltd, 2014), h. 31.

17 “Web.2.0” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Web_2.0. diakses tanggal 18 September 2017.

18 Andreas, M. Kaplan, Michael Haenlein "Users of the World, Unite! The Challenges and Opportunities of
Social Media", h. 59-68.

Aspikom, Komunikasi 2.0, (Yogyakarya: Mata Padi Pressindo, 2011), h.xii.
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dalam usaha memenangkan mereka. Demikian pula dalam konteks nasional, yang terjadi pada
kampanye pemilihan presisden ataupun pemimpin daerah (Pilkada) dan juga berita-berita lain
yang bersifat sosial-politis menyangkut kebijakan publik, memanfaatkan kekuatan media sosial
untuk mem-pengaruhi opini publik. Opini publik yang lahir dari konvergensi media massa dan
media sosial membentuk suatu gugusan opini yang khas. Melalui media sosial seseorang bebas
beropini, menerima konten dan menyebarkan konten terlepas dari isi yang konstruktif atau tidak.

Gereja adalah bentuk (entitas) dari keragamanan ruang publik (public space). Ruang
publik sebagaimana konsepsi dasar Habermas? adalah ruang “partisipatif” di mana di dalamnya
terjadi interaksi timbal balik antar subjek atau antar banyak subjek. Sebuah ruang sosial yang
terbentuk lewat interaksi dan komunikasi sosial®*. Gereja dalam pengertian non-institusional
adalah sebuah persekutuan (komunitas) baik dalam jumlah besar (kelompok besar) ataupun
jumlah kecil (kelompok kecil) yang di dalamnya bermakna sosial yaitu adanya keterhubungan
antara satu dengan yang lain. Maka secara fungsional Gereja sebagai ruang publik juga sekaligus
sebagai ruang sosial?> karena menyangkut fungsinya sebagai wadah dalam melakukan segala

aktivitas khususnya ruang berkomunikasi (interaksi).

Gereja dan media sosial membentuk ruang sosialnya sendiri dengan terminologi dan
kepentingannya, saling mempengaruhi serta membentuk pola baru dalam komunikasi. Sebagai
sebuah ruang publik, Gereja di era digital sekarang ini, interaksi sosialnya (proses komunikasi-
nya) terjalin tidak lepas dari tipikal generasi subjeknya. Maka menarik memperhatikan istilah
yang dikemukakan oleh Marc Prensky yaitu “Digital Native” dan “Digital Immigrant "** adalah
dua istilah yang digunakan untuk membedakan keterkaitan manusia dengan teknologi media

komunikasi dan informasi saat ini. “Digital Native” merupakan gambaran dari kelompok dalam

XKonsep Jurgen Habermas tentang ruang publik terdapat dalam karyanya Strukturwandel der
Offentlichkeit; Untersuchungen zu einer Kategorie der burgerlichen Geselchaft (Perubahan Struktural Ruang
Publik; Sebuah Kajian Tentang Kategori Masyarakat Borjuis). la menyelidiki ruang publik dimulai dari masa
pencerahan Eropah. Ruang publik baginya adalah suatu ruangan yang menjembatani antara negara dan masyarakat
sipil. Ruang ini adalah ruang universal (umum), dimana orang-orang berkumpul untuk mendiskusikan (berinteraksi)
apa saja yang perlu didiskusikan. A Setyo Wibowo, “ Kepublikan dan Keprivatan di dalam Polius Yunani Kuno”
Dalam F. Budi Hardiman (ed), Ruang Publik: Melacak Partisipasi Demokratis dari Polis sampai Cyberspace,
(Yogyakarta: Kanisius, 2010), h. 26-27.

ZHardiman (ed), Ruang Publik: Melacak Partisipasi Demokratis dari Polis sampai Cyberspace, h.11.

2|stilah ruang sosial muncul dalam karya George Simmel: The Sociology of Space, dalam David Fearon, ia
memusatkan pada bingkai dasar konstruksi ruang yang salah satunya, ruang merupakan subbagian untuk maksud
sosial yang dibingkai dalam batas-batas (sekat). Ruang sosial bukan dalam arti fisik dengan konsekuensi sosiologis,
melainkan sebuah fakta sosiologis yang membentuk ruang. Batas yang dimaksud adalah tersedianya bentuk khusus
untuk pengalaman dan interaksi. David Fearon, Georg Simmel, The Sociology of Space,(Santa Barbara: Regents of
University of California, 2004), h.2.

ZMarc Prensky, “Digital Native and Digital Immigrants”. On the Horison,Vol.9.No.5, MCM University,
2001, h. 1-2., dalam (http://old.ektf.hu/~kbert/2014_15 01/erasmus/DigitalNativesPartlll.pdf). Diakses tanggal 28
Maret 2018.
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rentang usia yang menjadi subjek paparan teknologi (terutama usia anak-anak hingga pemuda di
bawah 24 tahun) yang sejak masa kecil telah terpapar oleh gencarnya perkembangan teknologi,
seperti komputer, internet, telepon genggam, animasi dan sebagainya yang terkait dengan
teknologi. Sedangkan “Digital Immigrant” merupakan gambaran subjek yang setelah dewasa-
berusia, baru mengenal produk teknologi komunikasi, beradaptasi, terlibat di dalamnya sekalipun
tidak seaktif digital native. Kelompok yang disebut sebagai digital native, Prensky menyebut
mereka sebagai “native speaker”?* dari jaman komputer dan internet saat ini. Sehingga tidak
heran apabila seorang anak diberikan sebuah smartphone, tidak membutuhkan waktu yang lama

bagi mereka untuk mengenal dan memainkannya.

I«

Karl Mannheim dalam Hari Wibawanto, “The Problem of Generations”, “the most
systematic and fully developed” and ‘“the seminal theoretical treatment of generations as a
sociological phenomenon”’; tentang teori generasi mengatakan: “generasi adalah kelompok yang
terdiri dari individu yang memiliki kesamaan dalam rentang usia, dan mengalami peristiwa
sejarah penting dalam suatu periode waktu yang sama”. Mannheim kemudian membagi timeline
generasi ke dalam 5 kelompok: Generasi Baby Boomer (lahir 1946-1964), Generasi X (lahir
1965-1980), Generasi Y (lahir 1981-1994), Generasi Z (lahir 1995-2010), dan Generasi Alpha
(lahir 2011-2025)%. Realitas Generasi yang dihubungkan dengan perkembangan dunia internet
hari ini merujuk pada generasi Z%%, rentang usia dengan karakteristik: Fasih teknologi, tech-
savvy, web-savvy, appfriendly generation. Sosial: sangat intens berinteraksi melalui media sosial
dengan semua kalangan. Ekspresif: cenderung toleran dengan perbedaan kultur dan sangat peduli
dengan lingkungan. Cepat: berpindah dari satu pemikiran/pekerjaan ke pemikiran/pekerjaan lain
(fast switcher)?’. Mereka lahir dan dibesarkan di era digital, dengan aneka produk teknologi yang
lengkap dan canggih, seperti: kom-puter, laptop, telepon genggam, iPads,audio player, internet,
dan aneka perangkat elektronik /digital lainnya?.

Sebagai sebuah komunitas, Gereja tentu adalah bagian dari generasi Z di samping gene-
rasi yang sebelum atau sesudahnya. Khususnya bagian dari realitas media yang secara langsung
mengonsumsi sekaligus memproduksi budaya media dalam hal berinteraksi. Generasi Z tentu

juga merupakan bagian dari generasi digital native yang dalam istilah Marc Prensky, satu gene-

24 Marc Prensky, “Digital Native and Digital Immigrants”, h. 1.

% Hari Wibawanto, “Generasi Z dan Permbelajaran di Pendidikan Tinggi”, Univeritas Negeri Semarang.
http://event.elearning.itb.ac.id/assets/download/materi3.pdf. Diakses 18 September 2017.

26 Disebut juga Igeneration, Generasi net atau Internet, yang lahir dari generasi X dan Y

2" Hari Wibawanto, “Permbelajaran bagi Generasi Z”.

28 Solichul Hadi A. Bakri, “Kultur Generasi Z”, dalam http://shadibakri.uniba.ac.id/wp-
content/uploads/2017/03/kultur-generasi-Y.pdf. Diakses tanggal 18 September 2017.
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rasi yang tidak hanya menjadi subjek dari pendidikan namun juga subjek dari perkem-bangan
media, yang kemudian pada gilirannya secara institusional penentu dan penerus dari masa depan
Gereja. Ada keterhubungan yang bersifat interaktif dan mutual antara Gereja dan media sosial

dalam ruang publiknya.

Fenomena ini menarik untuk dikaji sebagai sebuah ekplorasi teologis terhadap komuni-
kasi media sosial yang mempengaruhi terjadinya pergeseran pola komunikasi pada (warga) Ge-
reja. Karena itu penulis sebelum melangkah lebih jauh dalam pembahasan mencoba melaku-kan
pengamatan awal (observasi) di Gereja tempat penulis beribadah yaitu, di GKI Jalan Pah-lawan
Magelang. Observasi dan pengamatan tentu bertujuan untuk melihat langsung gambaran dari
lapangan seberapa lekat dan aktifnya warga Gereja menggunakan media sosial baik dalam
kegiatan sehari-hari maupun khususnya dalam dunia interaksi dan pelayanan di Gereja®.

Pertama, dari pengamatan langsung (observasi) dan melalui wawancara (tidak men-
dalam) terhadap warga Gereja dalam suatu pertemuan dengan tingkat usia (tua-muda), gender
(laki -perempuan) dan juga peran dalam Gereja (sebagai majelis jemaat dan aktivis) didapati
bahwa : 1) setiap hari mereka menggunakan media sosial secara aktif untuk berkomunikasi dan
menjalin relasi dengan teman, sahabat atau keluarga; 2) dalam banyak kesempatan beraktivitas
yang berhubungan dengan kegiatan gerejawi baik internal maupun eksternal mereka menggu-
nakan media sosial sebagai alat komunikasi; 3) mengenai apa manfaat media sosial. Ada
beragam jawaban mulai dari menjalin relasi, informasi, berbagi pengalaman, pengetahuan, kon-
seling dan mendapatkan banyak input (materi) untuk kehidupan rohani yang lebih baik; 4) apa-
kah berdosa (ada perasaan bersalah) menggunakan media sosial pada saat menghadiri kegiatan
Gereja yang sedang berlangsung seperti ibadah, kelompok pembinaan atau mengikuti rapat? Ada
beragam jawaban juga mulai dari tidak sopan, tidak benar, mematikan telepon genggam dan juga
tidak masalah selama digunakan untuk mendukung kegiatan ibadah seperti membuka Alkitab
elektronik, menulis memo, dan bukan melakukan hal yang lain; 5) apakah sudah tergabung ke
dalam kelompok (grup) pengguna media sosial? Hampir semua menjawab: Sudah; 6) mengapa
menggunakan media sosial dalam berkomunikasi? Ada beragam jawaban, karena alasan praktis,
personal, relasional, tidak kaku, kapan saja, akses cepat dan menarik, karena bisa call langsung,
berbagi video, foto atau gambar (emoji) serta berbagai info lainnya. Dan preferensi jenis media
sosial yang dipilih oleh warga Gereja survei melalui whatsapp group gereja: Facebook, Twitter

Whatsapp, dan Istagram.

2 Observasi pertama ini dilakukan pada sekelompok warga Gereja dalam satu pertemuan ibadah GKI
Pahlawan Magelang, pada tanggal 2 September 2017.



Kedua informasi yang didapat dari informan terpercaya (pengurus Gereja) yang mengata-
kan bahwa saat-saat menjelang ibadah berlangsung terpantau dari balkon Gereja, sebagian warga
Gereja yang hadir masih membuka telepon genggam pribadi. Satu fenomena yang menarik

terlepas dari apapun motif dan tujuan mengaktifkan telepon genggam di ruang ibadah.

Dari fenomena di atas penulis tergelitik untuk mendeskripsikan Gereja sebagai ruang
sosial di mana pola relasi sosialnya tidak hanya merujuk pada individu (orang per-orang) tetapi
meliputi apa saja yang menghubungkan® (terinteraksi) di dalamnya, termasuk media sosial.
Gereja sebagai publik space®adalah ruang sosial yang bertugas mengakomodir seluruh kom-
ponen di dalamnya menjadi ruang/wadah terbangunnya ikatan relasi, interaksi yang saling me-
nerima, saling memperhatikan, saling terbuka dimana invidu satu dengan yang lain terhubung

dan terbangun melalui seluruh jaringan komponen yang ada di dalamnya.

Pertanyaan reflektif yang muncul sudahkah Gereja mencerminkan ruang publik sosial
sebagaimana mestinya? Termasuk mengapresiasi gejala perubahan pola berkomunikasi sebagai
adaptasi dari perkembangan media kontemporer? Ketika Gereja berhadapan dengan keperkasaan
media sosial® di era kedigjayaan budaya populer dewasa ini, apakah Gereja tetap konvensional
dalam membangun pola komunikasi di ruang publik sosialnya? Sejatinya, Gereja berhadapan
dengan arus global teknologi media komunikasi yang makin canggih dan masif, dapat saja pada
gilirannya menggeser secara paksa kultur atau pola komunikasi yang ada. Maka implikasinya,
satu sisi sebagai ancaman, namun sisi lain sebagai tantangan sekaligus peluang untuk ber-
eksplorasi menemukan hal-hal baru yang dapat dikembangkan bagi pertumbuhan dan perkem-
bangan Gereja. Karena itu Gereja diharapkan mampu bersikap apresiatif dan adaptif terhadap
produk teknologi komunikasi yang terus bergerak. Ranah pelayanan atau komunikasi sosial
Gereja sebaiknya berjalan seiring-selangkah, terpadu dengan perkembangan zaman. Dalam

pengertian pola pelayanan dan komunikasi sosialnya harus berubah dan menyesuaikan.

30“In this meaning of the adjective, social does not designate a things among other things like a black
sheep among other white sheep, but a type of connection between things that are not themselves social”. Bruno
Latour, Reassembling the Social. An Introduction Actor-Network- Theory, (NewYork: Oxford University Press,
2005), h.5.

31Penulis menggunakan istilah “public space” dan bukan “ public sphere”. Menurut Abidin Kusno Public
sphere dan public space adalah dua hal yang berbeda namun saling terkait. Public sphere merupakan geografisnya
public space. Public space mencakup ruang fisik dan non fisik termasuk jalan, taman, media, internet dan lain-lain.
Abidin Kusno, Ruang Publik, Identitas dan Memori Kolektif, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2002), h.10.

32Menurut Christian Fuchs membicarakan media sosial tidak terlepas dari teori sosial dan psikologi sosial.
Dan media sosial terkait erat dengan pemahaman dasar dari sosialitas, media, masyarakat, kekuatan demokrasi,
partisipasi, komunikasi, informasi, ruang publik dan ruang private, dan lain-lain. Christian Fuchs, Social Media, a
Critical Introduction, (London: SAGE, 2014), h. 38.
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Perkembangan media sosial akan memastikan dirinya menciptakan cyberculture®
(“budaya siber”) dalam interaksi sosial massanya. Sebuah model budaya baru yang lahir dari
internet, dan mengambil bentuk dalam konteks sosial daring, terfokus pada interaksi sosial
seperti forum, group-group yang terbentuk secara online dan chat. Sehingga isu penting dari
budaya siber ini bukanlah tentang apa itu teknologi melainkan masifnya interaksi sosial yang
sedang terjadi di dunia siber (cyberspace)®. Oleh karena itu saatnya Gereja diharapkan mampu
bergerak dinamis mengiringi perkembangan kultur era digital yang ada. Karena itu penulis ingin
mengkaji lebih dalam tentang media sosial dalam pengaruhnya terhadap pergeseran pola
komunikasi warga Gereja serta apa relevansinya terhadap pemaknaan (konsepsi) eklesiologi
Gereja. Maka tema yang penulis bahas: Gereja sebagai public space: Sebuah explorasi
teologis pergeseran pola komunikasi era digital, dengan mengambil tempat penelitian di GKI

Pahlawan Magelang- Jawa Tengah.
1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan apa yang sudah dibahas dalam latar belakang maka pembahasan selanjutnya akan
diarahkan pada persoalan teologis dalam komunikasi yaitu eksplorasi teologis terhadap pola
komunikasi era digital dan kemudian melihat bagaimana relevansinya terhadap pemaknaan
konsepsi eklesiologi Gereja.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Perkembangan media sosial di era digital sedemikian masif menyeruak masuk ke dalam seluruh
aspek kehidupan, tidak terkecuali warga Gereja. Dengan demikian ekplorasi yang bersifat teo-
logis terhadap pola komunikasi era digital hari ini, menjadi hal yang penting untuk dikaji. Maka
pembahasan dari tesis ini terfokus pada pertanyaan : Bagaimana pergeseran pola komunikasi
dengan hadirnya media sosial terhadap pemaknaan (konsepsi) eklesiologi Gereja di era
digital?

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian. Pertama, penelitian ini bertujuan melihat/ mendes-

kripsikan pergeseran pola komunikasi era digital di ruang publik Gereja. Kedua, bagaimana

$Cyberculture adalah sebuah kebudayaan baru yang menawarkan “kesadaran pascaruang”, di mana
seluruh aktivitas kebudayaannya dilakukan dalam dunia maya yang tanpa batas. Fahd Djibran,”Cyberculture,
Transformasi Kebudayaan Pascaruang, Dan Bayang-Bayang Kematian Sosial”. Universitas Padjajaran Bandung,
November 2007.

34 Elisenda Ardevol, “Cyberculture: Anthropological perspectives of the Internet” , Universitat Oberta de
Catalunya, 2005, h. 2-3.
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mengembangkan bangunan pemaknaan (konsepsi) eklesiologi Gereja yang konteks-tual di era
digital. Kemudian apa yang menjadi manfaat dari penelitian ini, bagi Gereja, kiranya dapat
menjadi input yang konstruktif; menilai secara kritis perkembangan teknologi media komunikasi
dan memanfaatkannya secara bijaksana. Secara akademis, kiranya dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya baik yang terkait dengan pergeseran pola komunikasi di ruang publik
Gereja maupun bangunan paradigma eklesiologi Gereja di era media digital.

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan

Terhadap judul penelitian ini penulis merasa perlu menjelaskan dan membatasi pengertian dari
istilah Gereja sebagai ruang publik, eksplorasi teologis, pergeseran dan pola komunikasi. Gereja
sebagai ruang publik adalah sebuah ruang ekslusif yang membedakannya dari ragam ruang
publik yang lain. Sebab pada kenyataannya ada banyak ragam ruang publik dengan tujuan dan
signifikansinya sendiri. Istilah eksplorasi teologis adalah usaha untuk melihat relevansi komu-
nikasi di era digital terhadap Gereja secara teologis, yang dapat dimaknai pula apa pengaruh atau
relevansi dari peralihan, perpindahan, dan pergantian tersebut terhadap konsepsi/pemaknaan
Gereja. Maka pergeseran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait hal-hal yang
berubah, beralih, muncul, atau hilang ketika pola komunikasi konvensional bertransformasi ke
pola komunikasi yang baru dalam konteks media baru (media sosial). Dengan demikian
eskplorasi yang dimaksud adalah sebuah eksplorasi yang bersifat teologis yaitu mencoba
meneliti proses dan tujuan mendasar dari (pergeseran) pola komunikasi era digital serta

relevansinya terhadap bangunan pemaknaan (konsepsi) eklesiologi Gereja di era digital.
1.6. Metode Penelitian

Mengkaji tentang komunikasi di era digital memiliki prespektif yang beragam. Namun dalam
penelitian ini penulis mencoba mengkaji keterkaitan antara komunikasi dan teologi sebagaimana
bidang yang penulis tekuni yaitu dunia teologi. Segala persoalan dapat bermakna teologis bila
dilihat dari kacamata teologi, teologi pratis khususnya, yang berupaya mengkaji bagaimana
teologi berkaitan dengan praktik-praktik konkret dunia®. Dunia komunikasi adalah dunia praktis
dan empiris yang menyangkut interrelasi antar manusia, maka pembahasan tesis ini sejalan

dengan apa yang menjadi fokus teologi praktis yang menekan pada hal praktis dan bukan teoritis.

35 Eka Darmaputra, Pergulatan Kehadiran Kristen di Indonesia, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2005), h.
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Apa kaitan antara proses berteologi dan berkomunikasi dan mengapa perlu ada kajian
teologis tentang komunikasi? Terhadap pertanyaan ini Robby Chandra mengatakan bahwa antara
komunikasi dan teologi sangat dekat dengan bahasa. Tanpa bahasa manusia tidak mungkin dapat
berkomunikasi dan juga berteologi secara sistematis dan efektif. Kemudian, komunikasi dan
teologi sama-sama terkait dengan relasi-relasi, baik relasi dengan sesama maupun relasi dengan
Sang Pencipta. Kedua kesamaan ini akan menjadi titik berangkat proses analis yang akan dila-
kukan®¢. Terhadap pertanyaan perlunya kajian teologis tentang komunikasi, Chandra selan-
jutnya mengatakan bahwa hal ini terkait dengan pertanyaan mendasar tentang apa yang menjadi
hakikat manusia bahwa manusia harus mampu menjawab pertanyaan tentang dirinya sendiri.
Termasuk pertanyaan yang bersifat ontologis (teologis) bagaimana manusia (Gereja) memahami
tentang eksistensi dirinya melalui seluruh lingkungannya. Bagaimana pula berelasi dengan Allah
dan sesama di era digital media sosial hari ini. Dengan dasar pemahaman ini penulis ingin
melihat pola komunikasi yang terbangun melalui media sosial dan bagaimana relevansinya ter-

hadap bangunan pemaknaan eklesiologi Gereja di era digital.

Penelitian ini secara metodis bersifat deskriptif-kualitatif yang bertujuan untuk tidak
hanya melihat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atau objek tertentu, yang akan menggambarkan realitas yang sedang terjadi®’ khususnya
pengaruh media sosial terhadap pergeseran pola komunikasi warga Gereja dan penggamba-
rannya secara kualitatif (verbal). Melainkan juga bersifat konstruktif bagaimana melihat rele-
vansinya terhadap pemaknaan (konsepsi) eklesiologi Gereja di era digital sekarang ini, ten-tunya

dalam konsepsi atau pemahaman yang baru.

Adapun sasaran dalam penelitian ini adalah warga jemaat GKI Pahlawan Magelang
dengan keragaman gender dan usia. Penulis ingin melihat intensitas kelekatan warga Gereja
terhadap media sosial yang memunculkan pergeseran pola komunikasi di ruang publik Gereja.
Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling (samping
purposif), yaitu tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu®. Penarikan sampel
purposif mempertimbangkan jenis penelitian yang ingin melihat pergeseran pola komunikasi

dengan menggunakan media sosial, maka penelitian ini membutuhkan sampel dari populasi yang

3% Robby I. Chandra, Komunikasi dan Theologi, (Yogyakarta: Duta Wacana University Press), 1966, h. 20-
21.

37 Rahmat Kriyantono, Tehnik Praktis Riset Komunikasi. Disertai Contoh Praktis Riset Media, Public
Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. (Jakarta: Prenandamedia Group, 2006), h.
69.

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitattif, Kuatitatif dan R & D (cet 7),

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 13.
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menggunakan media sosial. Dengan kata lain, sampel yang diambil adalah sampel pilihan
khususnya yang menggunakan media sosial sesuai dengan preferensi platform media yang
dipakai (Whatsapp, Facebook, Twitter dan Istagram). Total jumlah sampel yang diambil adalah
40 orang, dari rentang usia 15-65 tahun mewakili kategorial usia muda (remaja-pemuda) dan

dewasa — tua (senior).

Sedangkan pengambilan data dengan menggunakan tehnik observasi, wawancara tidak
mendalam, literatur dan kuesioner (kuesioner tertutup). Data yang diperoleh kemudian diolah
dan diintepretasi dengan pendekatan kualitatif untuk menjawab pertanyaan utama dari penelitian

ini.

1.7. Kerangka Teori

1.7.1. Media Sosial dan Pola Komunikasi

Media sosial (social media) atau yang dikenal juga dengan jejaring sosial merupakan bagian dari
media baru. Jelas kiranya bahwa muatan interaktif dalam media baru sangatlah tinggi. Media
sosial, dikutip dari Wikipedia, didefinisikan sebagai sebuah media daring, dengan para peng-
gunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media
sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia®®.

Straubahaar, LaRuse dan Davenport dalam buku yang berjudul Media Now: Under-
standing Media, Culture, and Technology, memaparkan perubahan konsepsi tentang komunikasi
pada era media konvensional dan media baru. Konsepsi komunikasi mulai dari intrapersonal
hingga massa telah bergeser. Pergeseran ini ditandai dengan penggunaan media yang jauh ber-
beda. Di era media komunikasi ini, semua sistem informasi telah terdigitalisasi, sehingga hampir
semua komunikasi berlangsung di dalam teknologi media*®. Dengan demikian perkem-bangan
media yang masif ini cepat atau lambat membawa pola kebiasaan baru dalam berko-munikasi.
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya mampu menciptakan masyarakat dunia global,
namun secara materi dapat mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat.
O’Brien dalam Burhan Bungin mengatakan bahwa perilaku manusia dan teknologi memiliki
interaksi di dalam lingkungan sosioteknologi*!. Yaitu suatu ranah kajian yang mencoba melihat
pengaruh perkembangan teknologi komunikasi dalam kehidupan sosial.

%Dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial. Diakses tanggal 12 November 2017.

40Joseph Straubahaard, et al, Media Now : Understanding Media, Culture, and Technology (7th Edition),
(Boston: Wadsworth, 2006), h. 20-24.

41 Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 111.
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Lahirnya era komunikasi interaktif ditandai dengan terjadinya diversifikasi teknologi
informasi dengan bergabungnya telepon, radio, komputer, dan televisi menjadi satu dan menan-
dai teknologi yang disebut dengan internet*?. Media sosial daring tidak lain merupakan evolusi
media yang didesain untuk memudahkan interaksi sosial bersifat interaktif dengan berbasis
teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi-komunikasi dari sebelumnya
bersifat broadcast media monologue (satu ke banyak audiens) ke social media dialogue (banyak
audiens ke banyak audiens). Media sosial daring turut mendukung terciptanya demokratisasi
informasi-komunikasi dan ilmu pengetahuan yang mengubah perilaku pengguna dari yang

sebelumnya pengonsumsi konten beralih ke pemroduksi konten*3,

Marshall McLuhan dalam Burhan Bungin tentang teori “desa global” mengatakan bahwa
kita sebenarnya hidup dalam suatu “desa global”. Pernyataan ini mengacu pada perkembangan
media komunikasi modern yang telah memungkinkan jutaan orang di seluruh dunia dapat ber-
komunikasi pada hampir di setiap sudutnya. Hal ini merupakan tantangan baru bagi semua disip-
lin ilmu, karena komunikasi modern yang digerakan oleh media massa mampu menata publik,

menentukan isu, memberi kesamaan dalam kerangka pikir**.

MacLuhan dan Harold melihat relasi media dan pesan dalam sebuah komunikasi pan-
dangannya mendukung pemahaman bahwa kajian komunikasi harus didalami lebih dari sekedar
“tontonan” dan “representasi”*>, namun juga dikaji aspek medianya. Kontribusi dari pemikiran
MacLuhan bagi ilmu komunikasi yang utama adalah multidimensi atas “medium-medium”
komunikasi, termasuk di dalamnya adalah mengamati relasi-relasi sosial yang terbentuk secara

teknologis, di mana masing-masing mempunyai realitas atau ontologisnya sendiri.

Teori medium dari McLuhan dan Harold Innis mengemukakan hubungan antara indra
manusia yang diperlukan untuk menggunakan media dan struktur dari media itu sendiri. Media
tersebut akan menjadi perpanjangan indra manusia untuk membentuk dunianya. Dalam teori
medium penekanan tidak pada isi media (misalnya jenis kelamin, kekerasan, hiburan), tetapi
pada sifat dan struktur media dan ini mengubah cara berpikir yang memiliki pengaruh sosial dan
psikologi*®. Jika dikaitkan dalam penelitian ini, penggunaan media sosial oleh komunitas peng-

42 Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 113.

43 Rudy Setiawan, “Kekuatan New Media Dalam Membentuk Budaya Populer Di Indonesia”, eJournal
Ilmu Komunikasi, Volume 1, Nomor 2, 2013, h. 355-374.

4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi. h 261-262.

4 David Holmes, Teori Komunikasi, Teknologi dan Masyarakat, (Yogyakarya: Putaka Pelajar, 2012), h.
82-89.

4Stephen W. Littlejohn, dan Karen A.Foss (ed). Encyclopedia of Communication Theory, (London:
SAGE Publications, 2009), h.648.
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guna telah membangun budaya dan pola baru berkomunikasi. Budaya ini didasari oleh nilai-nilai
yang dianut dalam diri pengguna mengenai cara mereka bertindak dalam penggunaan media

komunikasi.

1.7.2. Media Sosial dan Gereja

Pesatnya perkembangan teknologi new media*’ seperti internet dan telepon genggam ber-
implikasi pada pesatnya pertumbuhan media sosial baik yang bersifat informatif maupun
komunikatif-interaktif. Akses media yang mudah dan cepat memungkinkan arus komunikasi-
informasi berlangsung kapan saja, di mana saja dan apapun platform yang digunakan. Fenomena
ini tidak hanya terjadi di negara maju namun sudah merambah negara-negara Asia bahkan
Indonesia. Tidak hanya di ruang publik umum namun juga di ruang publik khusus seperti gereja.
Kemudahan, kepraktisan dan kecepatan akses menjadi poin penting peralihan media komunikasi
dari yang bersifat antar muka (face to face), satu ke banyak (one to many), banyak ke banyak
(many to many), non-media ke media atau konvensional ke digital. Gereja sebagai sebuah entitas
tidak terpisahkan dari paparan media sosial yang tengah berkembang terlepas dari apapun motif
pengguna dan preferensi platform-nya. Terdapat relasi yang sangat signifikan dan saling terkait
antara gereja sebagai ruang publik dengan media di era digital.

Elizabeth Drescher dan Keith Anderson menjelaskan bahwa era media sosial digital
adalah arena bagi Gereja untuk menantang diri dalam hal memetakan ulang dunianya
(remapping our world). Keterlibatan aktif dalam media sosial memang tidak serta merta mem-
perbaiki keadaan Gereja yang tengah menurun. Namun harus ada keyakinan untuk merevitalisasi
Gereja dan memelihara perbuatan baiknya. Ini menjadi tantangan bagi para pemimpin Gereja
untuk melibatkan orang-orang yang di mana tepatnya “mereka berada” dalam era media sosial®.

Keith Anderson dalam bukunya, The Digital Cathedral Networked Ministry in a Wireless
World memberikan pemahaman yang lebih segar tentang apa dan bagaimana Gereja di era
digital. Bahwa Gereja di era digital tidak lagi dipahami secara sempit dan picik di mana pengin-
jilan sebatas (mencari) keanggotaan, atau pembentukan iman hanya seputar kelas-kelas pem-
binaan dan sharing kabar baik bagai “marketing”. Era digital memperluas cakrawala pemaha-
man Gereja tentang manusia, praktek-praktek keagamaan dan keyakinan. Sebuah kehidupan

yang terintegrasi secara digital yang disebut “revolusi segitiga”(triple revolution); internet -

4’Media baru ( new media) merupakan sebuah terminologi untuk menjelaskan konvergensi antara teknologi
komunikasi digital yang terkomputerisasi serta terhubung ke dalam jaringan. Contoh dari media yang sangat
merepresentasikan media baru adalah Internet. Dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Media_baru. Diakses tanggal 12
November 2017

“8Elizabeth Drescher dan Keith Anderson, Click 2 Save. The Digital Ministry Bible, (New York:
Morehouse Publishing, 2012), h.3.
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telpon genggam-media sosial (digital social media) yang merevolusi cara hidup dan menghidupi
iman. Lebih lanjut Anderson memaparkan relasi teknis antara gereja dan media sosial bahwa
media sosial bukan hanya sebagai platform dalam pelayanan tetapi bagaimana gereja memberi
arti dan hadir secara konsisten dalam ruang digital baik secara fisik dan virtual. Bentuk kreatif
pelayanan di era modern dalam menjaga, memelihara dan menemukan yang terhilang bukan di
dalam gereja melainkan di setiap tempat dan pengalaman hidup mereka sehari-hari. Maka
menurut Anderson menjadi logis dibutuhkan pemimpin yang berjejaring, relasional dan inkar-
nasional- yang mampu berkata dan bersikap dalam resonansi kultural budaya dunia digital hari
ini®0,

Drescher dan Anderson pada sisi yang lain melihat kekuatan yang bisa difungsikan dari
sisi pengguna media sosial (digital society) yang disebut dengan crowdsourcing® christianity.
Istilah Crowdsourcing adalah sebuah istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan
suatu proses dalam mendapatkan pekerjaan ataupun pendanaan dari sekelompok orang dalam
jumlah banyak melalui fasilitas daring. Konsep yang digunakan untuk menjalankan teknik ini
adalah dengan tersedianya orang-orang dalam kelompok besar untuk berpartisipasi menghasilkan
konten/pendanaan. Keahlian dan juga ide dari sekelompok orang itulah yang digunakan sebagai
bantuan dalam menghasilkan konten sekaligus memfasilitasi pembuatan produk. Jika melihat
dari konsepsi dasarnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa crowdsourcing adalah sebentuk
“kekuatan” yang bersifat partisipatif untuk menyelesaikan sebuah masalah.

Maka dihubungkan dengan penulisan ini, konsep dasar dari crowdsorcing christianity
dapat menjadi model atau alternatif acuan yang dapat diterapkan pada kelompok pengguna
media sosial (digital natives dan digital immigrants) dalam ruang publik Gereja, yang diharap-
kan mampu berfungsi dan berdayaguna sebagai “penindak atau pelaku* dalam melakukan/
menyelesaikan berbagai persoalan di dunia pelayanan baik internal maupun eksternal Gereja.

Era digital pada sisi yang lain juga mempertemukan banyak orang dengan kreativitas-
kreativitas yang unik dalam membangun interelasi dengan yang lain. Drescher dan Anderson
juga membahas konsep “Seni dalam Pelayanan Digital” (Practicing Arts of Digital Ministry)
dengan memberi penekanan pada bagaimana membangun interelasi; siapa, dimana dan apa-apa
dalam domain digital yang secara jelas diartikulasikan dalam perasaan kehadiran (sense of

presence) dan pemahaman pada bagaimana serta kapan menggunakan platform media sosial,

49Keith Anderson , The Digital Cathedral Networked Ministry in in a Wireless World, (New York:
Morehouse Publishing, 2015), h. 6.

S0Anderson , The Digital Cathedral Networked Ministry, h.6.

S1“Crowdsourcing, the idea of outsourching to an unknown group of responders, is the practice of using
social networking to draw upon the expertise and /or resources of people distributed across the globe to solve a
problem or address an isue”. Elizabeth Drescher dan Keith Anderson,Click 2 Save. The Digital Ministry Bible, h.19.
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seni berjejaring, dan pelayanan yang berelasi dalam masyarakat sosial media. Pendekatan dalam
seni pelayanan digital melalui suatu model partisipasi digital yang disebutnya dengan “LACE”®%:

e Listening — taking time to get to know people in social media networks based on
what they share in profiles, post, tweets, and so on rather than emphasizing the
communication of your own message.

e Attending — noticing and being present to the experiences and interest of others as
they share themselves in digital spaces

e Connecting — reaching out to others in divers communities in order to deepen and
extend the networks that influence your digital spiritual practice.

e Engaging — building relationships by sharing content, collaborating, and
connecting people to others.

Sebuah konsep yang sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Mark Zuckerberg® bahwa
komunitas digital daring seperti Facebook tidak bermaksud menciptakan keterasingan secara
sosial antara individu satu dengan yang lain atau membuat masyarakat terkotak-kotak melainkan
terhubung erat satu dengan yang lain, dalam kebersamaan yang berarti. Maka konsep LACE
sangat praktis, model partisipasipatif digital yang bisa dipraktekan dalam membangun komunitas

pastoral Gereja yang kuat dan hidup.

1.8. Hipotesa

Mengkaji tentang komunikasi terhubung sepenuhnya dengan membangun manusia dan segala
aktivitas sosialnya. Semua definisi tentang komunikasi bermuara pada bagaimana manusia hidup
dan beraktivitas dalam hubungannya dengan yang lain. Manusia dan komunikasi adalah dua
entitas yang tak terpisahkan karena keduanya saling mempengaruhi satu dengan yang lain.
Komunikasi tercipta dan berkembaang karena manusia dan manusia berkembang tidak dapat

dipisahkan dari peran komunikasi itu sendiri.

Komunikasi dalam prosesnya selalu bergerak (dinamis). Perkembangan nalar manusia
dan kebutuhannya yang semakin kompleks memungkinkan arus komunikasi bergerak dinamis
sesuai dengan perkembangan zamannya. Chandra dalam pokok bahasannya tentang:“Tantangan
Perubahan dan Kaitannya dengan Komunikasi dan Teologi”®*, mengemukakan pendapatnya

dengan mengacu pada beberapa pemikiran para ahli sejak tahun 1940. Ditrich Bonheoffer,

2Elizabeth Drescher dan Keith Anderson, Click 2 Save. The Digital Ministry Bible,h.7. Lihat juga
penjabarannya dengan lebih jelas dalam Elizabeth Drescher, Tweet If You Love Jesus. Practicing Church in the
Digital Reformation, (New York: Morehouse, 2012), h. 57-74.

%Lori Mora, “Membangun komunitas daring seperti komsel Gereja” dalam
https://www.jawaban.com/read/article/id/2017/06/28%2011:00:00/90/170628101407/akhirnya_mark_zuckerberg_b
eberkan_ide_bangun_komunitas_daringnya_seperti_komsel_gereja. Diakses 12 November 2017.

%4Chandra, Komunikasi dan Theologi, h. 47-55.
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seorang teolog Jerman, memberikan pernyataan bahwa dunia memasuki masa dewasa (The
World has come of Age). Pada tahun 1950-an muncul berbagai studi tentang perubahan dunia
berlanjut hingga tahun 1980-an. Indonesiapun mulai mengenal Harcey Cox dengan The Secular
City-nya. Selanjutnya Alvin Toeffler muncul dengan The Third Wave dan The Power Shift. Lalu
kemudian yang tidak kalah penting pengaruh dari karya Jhon Naisbitt dan Patricia Arbudene The
Megatrend dan juga karya besar dari Taichi Sakaiya The Knowledge —Value Revolution. Yang
terakhir di bidang komunikasi kita mengenal nama Marshall MacLuhan dan Walter J Ong, SJ.
Chandra mencatat adanya berbagai perubahan mulai dari perubahan di bidang ekonomi, budaya

atau peradaban, dan juga cara berkomunikasi.

Walter J Ong, SJ adalah seorang peneliti dari pelbagai perubahan di dalam proses
komunikasi di masyarakat. Menurutnya, perubahan komunikasi terjadi secara sangat drastis
dalam pola yang bertumpang tindih walaupun bukan saling berkelanjutan. Di masa purba
manusia sangat dominan dalam gerak komunikasi audio atau pendengaran sebagai indra
tangkapnya, dimana suara menjadi alat komunikasi yang bersifat intensional; subjek dan objek
diikat atau dilingkupi oleh suara atau metode komunikasi. Dengan demikian keterpisahan tidak
terjadi di antara subjek dan objek serta dunia sekitarnya®.

Perkembangan teknologi yang masif di era modern membuat jenis komunikasi ke dua
yang sebenarnya sudah ada sejak zaman dulu mulai semakin berkembang, yaitu komunikasi
visual. Di era modern penggabungan antara viusal dan auditory communication melahirkan
bentuk komunikasi yang semakin kompleks. Bahkan menurut Tonny Schwartz menggambarkan
dunia komunikasi, khususnya komunikasi massa telah menjadi “Tuhan” ke dua. Artinya, media

komunikasi dan pola komunikasi sudah merambat kesegala arah mengatasi ruang dan waktu®®.

Dengan demikian, penulis tiba pada pernyataan hipotesis bahwa satu sisi, teknologi
komunikasi pada konteksnya akan/sedang mengubah bentuk dan gerak komunikasi, yang pada
saatnya pula mengubah pola komunikasi dan interaksi antar sesama, terkhusus di ruang publik
Gereja. Dan pada giliran selanjutnya, seperti yang dikatakan oleh Keith Anderson tentang
konsepsi Gereja di era digital mengindikasikan terjadinya pergeseran pemaknaan eklesiologi

Gereja di era digital. Hal ini adalah suatu keniscayaan yang sulit untuk dihindari yang selanjut-

%5Chandra, Teologi dan Komunikasi, h. 55.
%6Chandra, Teologi dan Komunikasi, hal. 55.
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nya perlu mendapat perhatian untuk dikaji secara teologis khususnya relasi antara komunikasi
dan teologi®’.

1.9. Sistematika Penulisan

Bab I: Pada bab ini akan dibahas Latarbelakang Penulisan, Pertanyaan Penelitian, Tujuan dan
manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Ruang Lingkup dan Batasan, Kerangka Teori, Hipotesa

dan Sistematika Penulisan.

Bab Il. Pada bagian ini berisi landasan teori tentang teknologi media komunikasi, pola

komunikasi dan Gereja dalam konteks era digital.

Bab Ill. Bagian ini berisi pembahasan tentang faktor komunikasi dalam ruang publik Gereja

(Deskripsi hasil dan intepretasi penelitian: Faktor Komunikasi dalam Gereja)

Bab IV. Pada Bab ini akan dibahas tentang bangunan konsepsi eklesiologis Gereja dalam

konteks pemahaman yang baru di era digital.

Bab V. Penutup: Kesimpulan dan Saran

SChandra, Teologi dan Komunikasi, hal. 55.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Era teknologi komunikasi yang serba canggih adalah era yang memastikan adanya perubahan
mendasar secara fisikal maupun paradigmatis dalam berbagai aspek kehidupan, tidak terkecuali
dalam dunia komunikasi. Kecanggihan teknologi digital inilah yang menyebabkan teknologi net
atau komunikasi nir-kabel makin merajalela. Pada giliran selanjutnya mendorong bentuk komu-
nikasi lain yang berbasis nir kabel dengan jelajah yang melintas batas material, teritorial dan
identitas sosial/personal Internet yang memperantarai media komunikasi sosial tidak sekedar
sebuah mode dalam kemajuan teknologi digital melainkan menjadi life style bagi masyarakat
luas, tidak terkecuali dalam ruang publik Gereja. Secara konseptual dan praktis kemajuan tekno-
logi komunikasi melahirkan perluasan/pergeseran media dan bersamaan pula menciptakan per-
luasan/pergeseran (makna) komunikasi serta relasi dengan sesama. Dahsyatnya perkembangan
tekno-logi media komunikasi yang kemudian memunculkan istilah hibridasi ruang publik dan
hibridasi bentuk komunikasi, menarik perhatian penulis untuk mengkajinya secara teologis

seperti yang terumus dalam rumusan masalah dan pertanyaan penelitian.

Penelitian ini sebagai sebuah eksplorasi teologis, hendak melihat/mendapatkan gambaran
tentang pergeseran pola komunikasi dan relevansinya terhadap pemaknaan eklesiologi kon-
tekstual di era digital. Dan hipotesa yang penulis rumuskan adalah bahwa media sosial (sedang)
menggeser pola komunikasi konvensional warga Gereja. Dari hasil penelitian maka didapat
kesimpulan bahwa pertama, berdasarkan rumusan masalah dan hasil uji hipotesis baik secara
parsial maupun simultan terhadap indikator variabel, terbukti bahwa teknologi komunikasi
(media sosial) berpengaruh cukup signifikan terhadap perubahan dan bentuk/pola komunikasi.
Itu berarti hipotesa terjawab di mana telah terjadi pergeseran pola komunikasi dan interaksi antar
sesama, khususnya di ruang publik Gereja GKI Pahlawan Magelang. Artinya warga Gereja me-
miliki sikap terbuka terhadap perkembangan media komunikasi, menggunakannya secara aktif
dalam berkomunikasi bahkan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari aktivitas hidup, yang
terlihat dari sumbangsih siginifikan (regresi statistik maupun persentase kecenderungan) masing-

masing indikator variabel.

Ke dua, pergeseran pola komunikasi yang terjadi akan pula berpengaruh terhadap pemak-
naan eklesiologi Gereja di era digital. Hal ini ditunjukan oleh hasil analisis statistik dan dari

deskripsi persentase jawaban responden di mana pergeseran pola komunikasi terbukti secara
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signifikan dapat mempengaruhi pemaknaan baru eklesiologi Gereja. Artinya Gereja menyadari
hal penting bahwa pengaruh kehadiran media sosial secara eksistensial tidak hanya mengubah
perilaku berkomunikasi, mengubah gaya hidup, cara mengungkapkan iman atau beragama
namun juga menggeser pemaknaan eklesiologis Gereja. Cara hidup berelasi antara sesama yang
tidak hanya bermakna persekutuan/perjumpaan secara fisik (tatap muka) tetapi juga pengakuan
akan hadirnya komunitas secara virtual sebagai perluasaan realitas. Dengan demikian Gereja
pada konteks zamannya dapat dimaknai pula secara ekelsiologis sebagai persekutuan tubuh

Kristus yang kelihatan dan “tidak kelihatan” - secara virtual.

Hasil penelitian yang menunjukan besarnya sumbangan variabel pergeseran pola komuni-
kasi terhadap variabel pemaknaan baru (konsepsi) eklesiologi Gereja di era digital sebesar
40.4%, persentase yang mengindikasikan bahwa temuan/pengaruh ini cukup signifikan. Namun
ini berarti bahwa masih ada 59.6% faktor-faktor (variabel) lainnya yang perlu dikaji. Dengan
kata lain faktor komunikasi media sosial dengan platform tertentu hanyalah salah satu faktor dari

banyak faktor lain yang berperan terhadap pemaknaan baru eklesiologi Gereja era digital.

Temuan lain bahwa variabel media sosial tidak terpisahkan dari komunikasi sosial di
ruang publik Gereja dengan persentase (65%) yang menunjukan kategori tingkat kesetujuan
yang tinggi. Namun bila disandingkan dengan persentase variabel komunikasi melalui media
sosial dianggap mampu mewakili kehadiran secara fisik, hanya sebanyak 40% yang menyatakan
tingkat kesetujuan. Demikian bila diperhadapkan dengan persentase variabel media sosial adalah
bagian integral dari komunikasi pelayanan Gereja, yang hanya menunjukan 45% tingkat
kesetujuan. Selanjutnya, Media sosial adalah media (sarana) Gereja memperluas jangkauan
misinya 47.5% dan Komunikasi media sosial adalah sarana yang memfasilitasi pelayanan
pastoral dan pembinaan umat 35%. Didapati tingkat persentase yang rendah, yang tidak berban-
ding lurus dengan tingkat kelekatan warga Gereja terhadap media sosial di ruang publiknya.
Pertanyaan, mengapa tingkat kelekatan warga Gereja terhadap media sosial, terlihat tidak cukup
berpengaruh terhadap pelayanan Gerejawi, yang merupakan salah satu faktor dalam pergeseran
pemaknaan eklesiologi digital? Penjelasan terhadap temuan ini adalah bahwa tingkat persentase
yang dianggap rendah tidak berarti menunjukan ketidakpeduliaan warga Gereja terhadap hal-hal
yang rohani di dalam dan melalui komunikasi media sosial. Karena persentase itu hanya
menunjukan suatu realitas yang sedang terjadi bahwa ada proses yang sedang berjalan antara
domain warga Gereja dan media sosial di ruang publiknya yaitu yang terkait dengan faktor-
faktor seperti literasi media, tradisi yang terbangun, pandangan dogmatis-teologis tertentu dan

pentingnya mengakomodir kehadiran digital natives (generasi milenial).
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis menyampaikan beberapa hal yang merupakan
saran ataupun pertimbangan kepada Gereja dan/atau pemimpin rohani secara umum dan

khususnya kepada GKI Pahlawan Magelang, sebagai berikut :

1. Gereja yang hidup dan bertumbuh adalah Gereja yang terus menerus memperbarui diri
dan panggilannya seiring dengan perkembangan konteks zamannya berada. Sebagaimana
semboyan reformasi Calvinis tentang Gereja yang terus menerus diperbarui — “ecclesia
reformata semper reformanda”. Bahwa eklesiologi Gereja di era digital menuntut pema-
haman dan pemaknaan Gereja secara teknologis maupun teologis yaitu Gereja yang
berjejaring (Church networked). Gereja perlu membangun dan membina persekutuan
relasi yang bersifat online-virtual - yang lepas dan bebas dari ikatan ruang dan waktu.
Gereja berada pada satu situasi yang menuntutnya perlu memperluas wawasan dan pema-
haman tentang teknologi media, seperti langkah maju yang dilakukan oleh Gereja
Katolik. Atas komando dari pimpinan tertinggi Paus, Gereja katolik telah meng-
integrasikan internet baik dalam komunikasi internal maupun eksternal, pada tingkat
praktis maupun teoritis. Adanya pemahaman yang memadai secara teknologis maupun
teologis pada level pimpinan Gereja terhadap media komunikasi digital memungkinkan
Gereja Katolik yang “solid” melebur menjadi “likuid” dalam memandang dan meman-
faatkan teknologi media. Paus Yohanes Il pada tahun 2001, 2002, 2005; Paus Benediktus
XVI1 2009, 2010, 2011, 2013 telah mengizin-manfaatkan internet menjadi bagian integral
dari organisasi dan komunikasi pelayanan Gereja. Sebuah arahan membangun Gereja
yang berjejaring melalui media sosial. Internet dan media komunikasi dijadikan saluran
khusus dan ekslusif bagi relasi antar organisma. Namun demikian dunia virtual dipan-
dang hanya sebagai pelengkap dan bukan sebagai pengganti dari elemen utama iman
Kristen?®®. Media komunikasi adalah bagian integral yang tidak menjadi tujuan namun

tetap sebagai alat untuk mencapai tujuan.

2. Gereja di era digital juga perlu “mendesain” pemimpin yang pastoral-relasional-inkarna-
sional. Dalam arti, menciptakan pemimpin rohani yang inovatif, kreatif dan relevan,
mampu hadir melayani secara konsisten di mana umat berada/beraktivitas secara online.

Seperti yang dikakakan Drescher bahwa pempimpin rohani dikenal sebagai seorang

269 Pauline Hope Cheong, Daniel Arasa. “Religion”. Handbooks of Communication Science. Vol 5 (1997)
h. 5. Communication and Technology .
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pemimpin di era reformasi digital sama sekali tidak bergantung pada apakah anda
memakai collar atau tidak, atau apa warna pakaian yang anda pakai atau apapun status
anda. Karena yang terpenting adalah kemampuan berpartisipasi secara efektif di dalam
ruang-ruang komunikasi digital yang lebih luas di mana yang lain (umat) terlibat berbagi
hidup dan persepktif yang mereka miliki?™.

3. Gereja di era digital juga membutuhkan pemimpin rohani yang intergenerasional. Pe-
mimpin rohani yang mampu mengakomodir kekayaan potensi dari semua rentang gene-
rasi/usia yang ada, khususnya pelayanan terhadap generasi muda yang melek teknologi
(digital natives). Digital Natives adalah kelompok yang perlu mendapat perhatian dan
arahan khusus sebab di tangan merekalah tumbuh kembang dan masa Gereja di era
digital. Mengabaikan eksistensi generasi melek teknologi ini sama saja dengan membiar-
kan mereka terlepas dari Gereja. Generasi milenial ini sebenarnya, menurut Jason Caston
dalam situs lifeway?", tidak memutuskan hubungan dari Gereja atau dengan Allah sama
sekali, mereka hanya memutuskan hubungan dari Gereja-gereja yang tidak menemui
mereka di mana mereka berada, yaitu dalam dunia daring.

Demikian juga dengan generasi digital immigrant yang sekalipun mereka tidak
sefasih digital natives dalam “berkomunikasi” dengan teknologi digital namun sudah
menjadikan media sosial sebagai sarana utama dalam berkomunikasi ataupun berin-
teraksi. Dua konteks kekinian yang sama membutuhkan kehadiran pemimpin rohani yang
selalu update dan konsisten.

4. Terhadap media sosial yang begitu masif di ruang publik Gereja, dan memperhatikan
respon warga Gereja (hasil penelitian) menunjukkan bahwa tidak semua warga Gereja
melihat relevansinya terhadap pelayanan Gerejawi. Karena itu diharapkan Gereja atau
praktisi pelayanan rohani terus melakukan pendekatan/pendidikan literasi media yang
substansinya tidak hanya berfungsi sebagai sarana penerangan tentang apa itu teknologi
komunikasi (platform media sosial), bagaimana mengunakannya, namun juga warga
Gereja mampu melihat potensi dan efektivitas media serta terdorong menggunakannya
sebagai sarana komunikasi iman dan pewartaan kabar baik. Tugas Gereja adalah mem-
berikan bobotan pengetahuan sekaligus spiritual pada ruang-ruang penggunaan, peman-

faatan, serta penyebaran informasi yang begitu mudah di posting /update melalui

210 Drescher, Tweet If You Love Jesus..h.15.

271 Jason Caston, “How the Church Can Reach Digital Natives and Millennials - The Future of the Church
and Tech (5, 10, 25 years from now”, dalam http://www.lifeway.com/churchtech/2016/01/11/how-the-church-can-
reach-digital-natives-and-millennials-the-future-of-the-church-and-tech-5-10-25-years-from-now/, dikases tanggal
24 Juli 2018.
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genggaman smartphone. Harus ada tata kelola sehingga warga Gereja tidak hanyut dalam
samudera digital yang menenggelamkan karena miskinnya arahan profetis Gereja. Peran
Gereja dalam mengedukasi menjadi jalan bagi warga Gereja memanfaatkan media sosial/
teknologi media komunikasi yang tepat guna.

Konteks hibriditas ruang publik maupun hibriditas bentuk/pola komunikasi yang terjadi
dapat menjadi arena “auto kritik” bagi Gereja yang solid, yang selama ini hanya ber-
orientasi pada bentuk konvensional (tradisi) dan model pelayanan Gerejawi yang lebih
mengutamakan realitas aktual semata, seperti pengutamaan perjumpaan face to face, dan
hierarki-institusional, yang cenderung menjaga otoritas birokrasi dan pemeliharaan ritual
namun yang kurang peka terhadap perubahan sosial-budaya di era digital. Berpikir secara
dialektis tentang relasi agama/Gereja dan teknologi komunikasi akan menolong Gereja
mampu mengidentifikasi ketegangan-ketegangan dan paradok-paradok yang ada, ber-
fungsi sebagai eksplorasi lebih jauh untuk memahami berbagai perbedaan dan komplek-
sitas kehidupan sosial- keagamaan kontemporer.
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